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RINGKASAN 

PERANCANGAN MESIN POLISH SEDERHANA UNTUK PROSES 

METALOGRAFI 

Karya Tulis Ilmiah berupa Skripsi, 25 Juli 2020 

Buyung Wijaya; 

Dibimbing oleh Amir Arifin S.T., M.Eng., Ph.D 

SIMPLE POLISH MACHINE DESIGN FOR METALOGRAPHIC 

PROCESSES 

xvi + 27 halaman, 2 tabel, 22 gambar, 1 lampiran 

RINGKASAN 

Ilmu logam merupakan ilmu yang mempelajari bahan bahan logam, 

ilmu ini berkembang bukan berdasarkan teori saja melainkan atas dasar 

pengamatan, pengujian dan pengukuran. Penggunaan bahan logam saat ini 

semakin luas baik dalam bidang permesinan, kontruksi, bangunan maupun 

bidang lainya. Hal ini dikarenakan sifat logam yang mudah diubah, untuk 

mengetahui sifat logam pengujian sangat diperlukan untuk pemilihan bahan 

yang akan di gunakan dalam konstruksi suatu alat. Dalam mengetahui unsur 

partikel sebuah material ada beberapa pengujian yang bisa dilakukan, salah 

satunya yaitu pengujian metalografi. Proses metalografi bertujuan untuk 

melihat struktur mikro suatu bahan, untuk itu ada beberapa tahapanan yang 

harus dilakukan. Tahapan yang harus dilalui adalah mounting, grinding, 

polishing, etching dan yang setelah itu dapat observasi menggunakan 

mikroskop, proses grinding dan polishing merupakan proses yang sangat 

penting untuk membuat permukaan sampel benar benar halus agar dapat 

dilakukan ovulasi. Dalam pengamatan secara metalografi diperoleh gambaran 

struktur butiran suatu logam. Metalografi ilmu yang mempelajari karakteristik 

mikrostruktur suatu logam dan paduan nya tersebut. Pada proses ini digunakan 

sebuah mesin poles yang mempunyai komponen utama berupa motor 

penggerak, piringan logam, dan keran air. Pada saat ini mesin grinding dan 

mesin polish digunakan untuk meratakan dan mengkilatkan permukaan 

spesimen masih sering mengalami terbakar permukaannya. Metalografi 

merupakan ilmu yang mempelajari karakteristik dan struktur dari suatu logam 

maupun paduan. Struktur mikro hanya bisa dilihat dengan bantuan alat. 

Peralatan yang diperlukan untuk mempelajari struktur mikro dari suatu logam 

yaitu yaitu mikroskop optik yang dijadikan sebagai alat dalam pengujian. 

Sedangkan struktur makro merupakan struktur yang hanya bisa di lihat dengan 

kasat mata (visual). Dari permasalahan diatas dengan ini judul mengenai 
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perancangan mesin polish sederhana untuk proses metalografi menggunakan 

satu motor penggerak dan lebih hemat listrik. Dalam proses metalografi, 

polishing merupakan proses akhir dari preparasi spesimen guna mendapatkan 

permukaan benda kerja yang halus dengan menggunakan mesin polishing 

metalografi terdiri dari piringan yang berputar dan didalamnya menggunakan 

gaya abrasif. Polishing merupakan proses yang digunakan untuk meningkatkan 

benda kerja tampak mengkilap, halus, dan mencegah korosi pada spesimen. 

Dalam metalografi dan metalurgi, polishing digunakan untuk membuat 

spesimen rata, membuat permukaan benda kerja bebas dari cacat sehingga 

memudahkan dalam pemeriksaan mikrostruktur logam dengan mikroskop. 

Pembuatan mesin ini di mulai dengan mendesain kerangka mesin, unit 

pendingin dan unit penggerak tiga dimensi menggunakan solid work. 

Dilanjutkan dengan pembuatan mekanik yaitu pengerjaan sistem penyangga, 

sistem pendingin dan system penggerak. Pembuatan kerangka mekanik 

berguna sebagai penyangga motor dan bearing yang berbentuk meja yang 

memiliki empat kaki. Kerangka mesin menggunakan besi siku 25 x 25 x 2 mm 

dengan tinggi rangka 70 cm, panjang 70 cm dan lebar 40 cm dan di las 

menggunakan las listrik. Untuk system penggerak menggunakan motor 

pengering mesin cuci dengan kecepatan putar sebesar 1500 rpm, kemudian 

pembuatan piringan pengampelasan menggunakan plat dengan diameter 15 

mm dan ketebalan 3 mm, menggunakan bearing dengan diameter dalam 14 

mm, pulley dengan diameter dalam 14 mm dan diameter luar 75 mm, poros 

berdiameter 14 mm dan v-belt A41 dan cengkaman disk menggunakan plat 0.8 

mm. Kemudian untuk system pendingin menggunakan pompa yang di gunakan 

untuk aquarium 1200A dan selang O2 yang digunakan pada aquarium 

kemudian untuk penampungan air dibuat dari akrilik yang di bentuk kotak 

dengan tinggi 30 panjang 30 cm dan lebar20 cm. Penggunaan kapasitor pada 

motor ini menggunakan kapasitor 5 mikro sesuai dengan standar yg di anjurkan 

pada motor tersebut. Setelah kerangka selesai lalu dilanjutkan pemasangan 

komponen, peletakan motor, pemasangan bantalan atau bearing, pemasangan 

poros,pemasangan pulley, dan pemasangan sistem pendingin yaitu pompa dan 

penampungan air. Untuk pulley pada mesin ini diameter nya sama sehingga 

tidak ada perbandingan reduksi putaran antara pulley penggerak dan pulley 

yang di gerakan. Setelah alat selesai di buat maka dilakukan perhitungan dan 

pengujian pada alat tersebut. Pengujian pada alat tersebut yaitu dengan 

melakukan pengampelasan. Spesimen yang digunakan dalam pengampelasan 

tersebut yaitu aluminium. Pengampelasan dilakukan dari ampelas yang paling 

kasar sampai yang paling halus yaitu grit 600, 800, 1000, 1500, dan 2000. 

Untuk proses pemolesan ini masih manual karena belum di buat holder pada 

mesin tersebut. Pada mesin ini memiliki kecepatan poros 706,5 m/s, jarak 

sumbu poros sepanjang 400mm, panjang sabuk 1035,5 mm dan kecepatan 

sabuk  5,8875m/s. 

 

 

Kata Kunci : perancangan, mesin polish, metalografi 
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Metal science is the study of metal materials, This science develops not based 

on theory alone but on the basis of observation, testing and measurement. The 

use of metal materials is now increasingly widespread both in the field of 

machinery, construction, buildings and other fields. This is because the nature 

of metals that are easily changed, to find out the nature of the test metal is very 

necessary for the selection of materials that will be used in the construction of 

an instrument. to find out the particle element of a material there are several 

tests that can be used, one of which is metallographic testing. Metallographic 

process have purposed to see the microstructure of a material, there are several 

steps that must be used. Stages that must be passed is the installation, grinding, 

polishing, etching and subsequent observation using a microscope, grinding 

process and polishing are very important processes for making surface samples 

really good so ovulation can be carried out. In metallographic observations 

obtained a picture of the grain structure of a metal. Metallographic science that 

studies the microstructure characteristics of a metal and its alloys. In this 

process, a polishing machine is used which has the main components in the 

form of a motor drive, a metal disk, and a water tap. At this time the grinding 

machine and polish machine are used to flatten and polish the surface of the 

specimen which is still often burned on its surface Metallography is the study 

of the characteristics and structure of a metal or alloy. Micro structures can 

only be seen with the help of tools. The equipment needed to study the 

microstructure of a metal is an optical microscope that is used as a tool in 

testing. While the macro structure is a structure that can only be seen with 

invisible (visual). From that’s problems this title deals with the design of a 

simple polish machine for the metallographic process using a motor drive and 

more efficient electricity. In the metallographic process, polishing is the final 
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process of specimen preparation to obtain a smooth surface of the workpiece 

by using a metallographic polishing machine consisting of a rotating disk and 

using abrasive forces therein. Polishing is a process used to improve 

workpieces that look shiny, smooth, and prevent corrosion in specimens. In 

metallography and metallurgy, polishing is used to make flat specimens, 

making the surface of the workpiece free from imperfection which makes it 

easier to examine the microstructure of a metal with a microscope. The making 

of this machine began by designing the engine frame, cooling unit and three-

dimensional drive unit that uses solid work. Followed by the manufacture of 

mechanics that is work on the buffer system, cooling system and drive system. 

Making a mechanical frame is useful as a motor buffer and table-shaped 

bearings have four legs. The machine frame uses 25 x 25 x 2 mm angle iron 

with 70 cm frame height, 70 cm length and 40 cm width and is welded using 

electric welding. For the drive system using a washing machine dryer motor 

with a rotating speed of 1500 rpm, then making the sanding plate using a plate 

with a diameter of 15 mm and a thickness of 3 mm, using a bearing with an 

inner diameter of 14 mm, a pulley with an inner diameter of 14 mm and an 

outer diameter of 75 mm, 14 mm diameter shaft and v-belt A41 and disk grip 

using a 0.8 mm plate. Then for the cooling system using a pump that is used for 

aquarium 1200A and O2 hose that is used in the aquarium and for water 

storage is made of acrylic in the form of a box with a height of 30 length 30 cm 

and width 20 cm. The use of capacitors on these motors uses 5 micro 

capacitors in accordance with the standards recommended on the motor. After 

the framework is complete, the next component installation, laying the motor, 

mounting bearings or bearings, shaft installation, installation of pulleys, and 

installation of the cooling system, namely pumps and water reservoirs. and 

then the pulley on this machine has the same diameter so that there is no 

comparison of the rotation reduction between the driving pulley and the 

moving pulley. After the tool is finished, the calculation and testing is done on 

the tool. Testing on the tool is to do the sanding. The specimen used in the 

sanding is aluminum. Sanding is done from the most abrasive sandpaper to the 

most refined grits of 600, 800, 1000, 1500, and 2000 grits. This machine has a 

shaft speed of 706.5 m / s, a shaft distance of 400mm, a belt length of 1035.5 

mm and a belt speed of 5,8875m / s. 

 

Keywords: design, polish machine, metallography 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ilmu logam merupakan ilmu mengenai bahan bahan logam, ilmu ini 

berkembang bukan berdasarkan teori saja melainkan atas dasar pengamatan, 

pengujian dan pengukuran. Penggunaan bahan logam saat ini semakin luas baik 

dalam bidang permesinan, kontruksi, bangunan maupun bidang lainya. Hal ini 

dikarenakan sifat logam yang mudah diubah, untuk mengetahui sifat logam 

pengujian sangat diperlukan untuk pemilihan bahan yang akan di gunakan dalam 

konstruksi suatu alat. Dalam mengetahui unsur partikel sebuah material ada 

beberapa pengujian yang bisa dilakukan, salah satunya yaitu pengujian 

metalografi. (Sukmana, Galih Indra). 

Proses metalografi bertujuan untuk melihat untuk melihat struktur mikro 

suatu bahan, untuk itu ada beberapa tahapanan yang harus dilakukan. Tahapan 

yang harus dilalui adalah mounting, grinding, polishing, etching dan setelah itu 

baru observasi menggunakan mikroskop, peroses grinding dan polishing 

merupakan proses yang sangat penting untuk membuat permukaan sampel benar 

benar halus agar dapat dilakukan ovservasi. Dalam pengamatan secara 

metalografi diperoleh gambaran struktur butiran suatu logam. Metalografi 

adalah disiplin ilmu yang mempelajari karakteristik mikrostruktur suatu logam 

dan paduan nya tersebut, Pada proses ini digunakan sebuah mesin poles yang 

mempunyai komponen utama berupa motor penggerak, piringan logam, dan 

keran air. Pada saat ini mesin grinding dan mesin polish digunakan untuk 

meratakan dan mengkilatkan permukaan specimen masih sering mengalami 

terbakar permukaan nya (Sawitr, 2003). 

Dari permasalahan diatas dengan ini judul mengenai perancangan mesin 

polish sederhana menggunakan satu motor penggerak dan lebih hemat listrik 
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dibandingkan dengan dua mesin penggerak, dengan sirkulasi air untuk 

penghematan dalam penggunaan air. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam perancangan tugas akhir ini permasalahan yang di hadapi adalah: 

1. Alat mahal perlu dibuat sendiri. 

2. Bagaimana membuat rancangan mesin metalografi sederhana dengan 

satu motor penggerak. 

1.3 Batasan Masalah  

Dalam penelitian ini, dibatasi dengan permasalahan sebagai berikut: 

1. Tidak membahas system elektrik. 

2. Menggunakan satu motor penggerak. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Merancang dan pabrikasi mesin polish untuk analisa metalografi 

menggunakan satu motor penggerak agar dalam proses pemolesan pada sampel 

pada proses metalografi dapat dilakukan dengan cara yang lebih mudah dan 

efesien. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

referensi untuk penelitian selanjutnya dalam mendesain perancangan mesin 

polish sederhana.
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